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The purpose of this study was to determine the effect of social support on psychological 

well-being in adolescents from orphanages in Gajahmungkur District. This study uses a 

quantitative ex post facto design. Thesample of this study was 53 adolescents from an 

orphanage in Gajahmungkur District who were taken using a proportionate stratified 

random sampling technique. Then data was collected using a social support scale and a 

psychological well-being scale. The social support scale consists of 27 items with a 
coefficient range of 0.905 to 0.911 and a reliability of 0.912. Furthermore, the 

psychological well-being scale consists of 31 items with a coefficient value range of 

0.939 to 0.944 and a reliability of 0.944. This study used two data analysis techniques, 

namely descriptive analysis and simple linear regression analysis. Social support is in 

the moderate category (M=79.36; SD=7.72). Psychological well-being is in the 

moderate category (M=158.40; SD=12.24). The results of a simple linear regression 

test can be obtained, namely β = 0.966, R2 0.371, p <0.05 which indicates that social 

support affectspsychological well-being in adolescents at orphanages in Gajahmungkur 

District. Social Support contributed 37,1%, while the rest is influenced by otherfactors.  

Keywords: social support; psychological well-being; orphanage youth. 

 

Abstract 
 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap 

psychological well-being pada remaja panti asuhan Kecamatann Gajahmungkur. 

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto kuantitatif. Sampel penelitian ini 
berjumlah 53 remaja panti asuhan Kecamatann Gajahmungkur yang diambil dengan 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Lalu data dikumpulkan 

menggunakan skala dukungan sosial dan skala psychological well-being. Skala 

dukungan sosial berjumlah 27 item memiliki rentang nilai koefisien 0,905 hingga 0,911 

dan reliabilitas 0,912. Selanjutnya Skala psychological well-being berjumlah 31 item 

memiliki rentang nilai koefisien 0,939 hingga 0,944 dan reliabilitas 0,944. Penelitian ini 

menggunakan dua teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis regresi linear 

sederhana. Dukungan sosial berada pada kategori sedang (M=79,36; SD=7,72). 

Psychological well- being berada pada kategori sedang (M=158,40; SD=12,24). Hasil uji 

regresi linear sederhana dapat diperoleh hasil yaitu β = 0,966, R2 0,371, p < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa dukungan sosial mempengaruhi psychological well-being pada 

remaja panti asuhan Kecamatan Gajahmungkur. Dukungan Sosial memberikan 

kontribusi sebesar 37,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainya. 

Kata kunci: dukungan sosial; psychological well-being; remaja panti asuhan. 
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PENDAHULUAN  

Remaja yang tinggal di panti 

asuhan merupakan remaja yang memiliki 

masalah dalam kehidupannya, seperti 

remaja yang tidak memiliki keluarga 

lengkap maupun broken home. Remaja 

sebagai makhluk sosial membutuhkan 

kehadiran orang lain, hal ini dibutuhkan 

agar adanya keselarasan dalam kehidupan 

(Mu'afa et al., 2019). 

Perubahan dari struktur keluarga 

yang utuh menjadi tidak utuh menurut 

Perwito Utomo & Meiyuntari (2015) 

sering dikaitkan dengan tingkat 

psychological well-being. Remaja yang 

tidak memiliki ayah dan ibu cenderung 

memiliki tekanan yang lebih berat (Abdika 

& Hendriani, 2017). Tekanan yang dialami 

disebabkan karena hidupnya harus terus 

berjalan tanpa adanya sosok model orang 

tua. Selain itu, remaja juga mengalami 

hilangnya sumber kasih sayang dan tidak 

mendapat perlindungan yang seharusnya 

didapatkan ketika menghadapi tekanan 

hidup dimasa perkembangannya (Hidayati, 

2014). Hal tersebut tentunya berdampak 

pada psychological well-being remaja 

yang tinggal di panti asuhan lebih rendah 

daripada yang tinggal bersama 

keluarganya (Harjanti, 2021).  

Psychological well-being menurut 

Ryff (2018) adalah realisasi dan 

pencapaian penuh dari potensi individu 

yang dapat menerima segala kekurangan 

dan kelebihan dirinya, mandiri, mampu 

membina hubungan yang positif dengan 

orang lain, dapat mengendalikan 

lingkungan, dapat bertumbuh secara 

personal dan dapat mengendalikan 

lingkungan. Individu dapat dikatakan 

memiliki psychological well-being yang 

tinggi apabila, memiliki perasaan senang, 

dapat menjalin hubungan yang baik 

dengan orang lain dan merasa puas dengan 

kehidupan. Selain itu, menurut Sitorus & 

Maryatmi (2020) psychological well-being 

merupakan suatu kondisi ketika individu 

mempunyai perasaan gembira dan 

sejahtera dalam kehidupan. Akan tetapi, 

bukan berarti individu tidak mengalami 

pengalaman negatif apalagi di masa remaja 

yang penuh tekanan dan gejolak (Wuon et 

al., 2016).  

Menurut Ryff (2018) individu 

dapat dikatakan memiliki psychological 

well-being apabila memenuhi aspek 

penerimaan diri (self acceptance), 

hubungan positif dengan orang lain 

(positive relations with others), 

kemandirian (autonomy), penguasaan 

lingkungan (environmental mastery), 
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pertumbuhan pribadi (personal growth) 

dan tujuan hidup (purpose in life). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, 

peneliti menemukan fakta bahwa remaja 

panti asuhan di Kecamatan Gajahmungkur 

belum memenuhi aspek- aspek 

psychological well-being.  

Lebih lanjut, hasil dari studi 

pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa 

remaja di panti asuhan Kecamatan 

Gajahmungkur cenderung kurang dalam 

aspek hubungan positif dengan orang lain 

dan penguasaan lingkungan. Hal tersebut 

diperkuat dengan adanya studi 

pendahuluan yang dilaksanakan oleh 

peneliti di panti asuhan Kecematan 

Gajahmungkur, Semarang pada tanggal 1 

Maret s.d. 2 Maret 2022.  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara pada 10 

remaja panti asuhan Al-Huda dan panti 

asuhan Yatim Baitul Agrari. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan 

diketahui beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh remaja panti yang bersumber 

pada keluarga, sosial, dan karir. 

Permasalahan yang berasal dari keluarga 

yaitu kurangnya mendapat kasih sayang. 

Lebih lanjut, permasalahan sosial yang 

berkaitan dengan lingkungan pertemanan, 

contohnya masalah perundungan. 

Kemudian, permasalahan karier 

pada remaja panti yaitu kebingungan 

dengan potensi yang dimiliki serta belum 

ada gambaran apa yang remaja cita-

citakan. Dalam hal ini peneliti menemukan 

gambaran permasalahan psikologis yang 

dialami remaja panti yaitu minimnya 

dukungan dari pihak pengasuh panti 

asuhan kepada para remaja panti dan 

sulitnya menjalin kedekatan dengan teman 

sebaya di panti asuhan. Senada dengan hal 

tersebut, remaja panti asuhan juga enggan 

untuk bercerita dan lebih memilih tertutup 

dari orang lain. 

Berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan Rahma (2011) 

menjelaskan bahwa tingkat psychologicall 

well-being remaja panti asuhan berada 

dalam kategori tinggi khususnya pada anak 

yatim. Hal tersebut disebabkan adanya 

pengertian dan perhatian yang 

menimbulkan perasaan memiliki, 

meningkatkan harga diri, kejelasan 

identitas diri, serta memiliki perasaan 

positif mengenai diri sendiri. Lebih lanjut, 

pada penelitian yang dilakukan oleh 

Mufidha Asyifa (2019) menunjukkan hasil 

bahwa tingkat psychological well-being 

pada remaja yang tinggal di panti asuhan 

berada pada kategori yang tinggi. Dapat 

dikatakan demikian karena remaja lebih 
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menghabiskan banyak waktu dengan orang 

disekitarnya, remaja juga merasa lebih 

nyaman dan terbuka dengan teman 

sebayanya karena permasalahan yang 

dihadapi tidak jauh berbeda. Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan hasil 

studi pendahuluan yang telah dilakukan 

peneliti bahwa remaja di panti asuhan 

Kecamatan Gajahmungkur belum 

menunjukkan psychological well-being 

dengan baik. Dapat dikatakan demikian 

karena remaja yatim piatu tampak 

kekurangan dalam bersosial dan mereka 

cenderung menghadapi tekanan emosional, 

keputusasaan, depresi, dan kemarahan 

yang tinggi dibandingkan dengan remaja 

yang tidak yatim piatu. 

Merujuk pada hasil studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa 6 

remaja merasa kurang mendapatkan 

dukungan sosial di lingkungan sekitarnya, 

mereka cenderung merasa semua berjalan 

biasa-biasa saja tidak ada yang spesial atau 

mengesankan. Sedangkan 7 remaja 

mengatakan bahwa mendapatkan 

dukungan dari orang disekitar berperan 

penting karena dengan adanya dukungan 

tersebut akan membuat mereka 

diperhatikan dan semangat dalam 

beraktivitas. Lingkungan mereka 

cenderung kurang terbuka terhadap 

kondisi psikologis, hal tersebut yang 

terkadang membuat remaja di panti asuhan 

cenderung memilih tertutup terhadap 

permasalahan pribadi meskipun mereka 

memiliki teman dekat dan dekat juga 

dengan pengasuh. Mereka cenderung 

menyimpan permasalahan secara pribadi 

daripada menceritakan kepada orang 

terdekat mereka.  

Dari hasil studi pendahuluan 

tersebut menunjukkan bahwa remaja panti 

asuhan cenderung menjadi pribadi yang 

tertutup terhadap permasalahan pribadi. 

Oleh karena itu, adanya dukungan sosial 

penting untuk remaja panti asuhan. Hal ini 

didukung menurut Harjanti (2021) bahwa 

dukungan sosial dapat membuat remaja 

panti asuhan merasa dianggap, dicintai, 

dan dihargai oleh lingkungan sekitar. 

Penelitian yang dilakukan akan 

memberikan kontribusi pada bimbingan 

dan konseling. Hasil dari penelitian akan 

memberikan pemahaman bagi guru BK 

mengenai psychological well-being dan 

dukungan sosial pada siswa yang tinggal 

di panti asuhan. Sehingga, guru BK dapat 

memberikan perhatian pada siswa yang 

tinggal di panti asuhan dengan 

memberikan layanan dasar yang dapat 

meningkatkan psychological well-being 

dan dukungan sosial siswa. Jika ditinjau 
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berdasarkan Standar Kompetensi 

Kemandirian Peserta Didik (SKKPD) 

bahwa salah satu tugas perkembangan 

remaja berkaitan dengan aspek 

kematangan emosi. Psychological well-

being membantu remaja untuk 

menghadapi kesulitan mengekspresikan 

perasaan, menerima keadaaan, menerima 

kelebihan dan kelemahan (Hartanto, et al., 

2019; Ramadhani et al., 2016). Lebih 

lanjut, menurut Sitorus & Maryatmi 

(2020) bahwa pengalaman hidup remaja 

memiliki pengaruh penting pada 

psychological well-being terutama pada 

perasaan yang dialami. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

“Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap 

Psychological well-being pada Remaja di 

Panti Asuhan Kecamatan Gajahmungkur”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

ialah penelitian kuantitatif dengan desain 

ex post facto. Menurut Widarto (2013) 

peneltian expost facto bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Populasi dalam 

penelitian ini remaja di panti asuhan 

Kecamatan Gajahmungkur. Kemudian 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sejumlah 53 remaja panti asuhan 

Kecamatan Gajahmungkur. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampel jenuh 

(saturation sampling). Setiap bagian dari 

populasi merupakan sampel, terlepas dari 

aakah itu mewakili karakteristik populasi 

secara lengkap atau tidak (Arikunto, 

2013). 

Pada penelitian ini teknik yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data ialah dengan menggunakan skala 

psikologi. Selanjutnya terdapat dua skala 

yang digunakan oleh peneliti, yaitu skala 

dukungan sosial dan skala psychological 

well-being. Skala dukungan sosial 

mengembangkan instrumen dari teori 

Sarafino dan Smith (2011) dengan 

indikator dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dan 

dukungan informasi.  

Sedangkan skala psychological 

well-being mengembangkan instrumen 

dari Ryff & Keyes (1995) dengan 

indikator penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

perkembangan pribadi. Penelitian ini 

menggunakan skala likert dengan setiap 

item dalam instrumen memiliki pertanyaan 

favorable dan unfavorable dengan empat 

alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (ss), 
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sesuai (s), tidak sesuai (ts), dan sangat 

tidak sesuai (sts). 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan validitas konstrak (construct 

validity). Validitas konstruk merujuk pada 

kualitas alat ukur yang digunakan benar- 

benar menggambarkan konstruk teoritis 

yang digunakan sebagai dasar 

operasionalisasi. Hasil uji instrumen pada 

skala dukungan sosial peneliti hanya dapat 

menggunakan 27 item yang sudah 

dikatakan valid dari 40 item yang diuji 

coba. Selanjutnya hasil uji instrumen skala 

psychological well-being peneliti hanya 

dapat menggunakan 31 item yang sudah 

dikatakan valid dari 48 item yang diuji 

coba. Kemudian setelah mendapatkan hasil 

uji validitas, langkah selanjutnya ialah 

mengetahui hasil uji reliabilitas. Nilai 

tersebut dapat dikatakan reliabel apabila 

mendekati angka 1,00, maka sebaliknya 

semakin mendekati angka 0 maka semakin 

tidak reliabel (Sugiyono, 2013). Hasil uji 

reliabilitas pada skala dukungan sosial 

sebesar 0.912, dan pada skala 

psychological well-being sebesar 0.944 

maka dapat disimpulkan bahwa item skala 

dukungan sosial dan skala psychological 

well-being dapat dikatakan sudah reliabel. 

Pada tahap teknik analisis data, 

yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

dan analisis regresi linear sederhana. 

Sebelum peneliti menguji hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi linear 

sederhana maka dilakukannya uji asumsi 

klasik terlebih dahulu, dengan menguji kan 

uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Pengujian ini 

menggunakan bantuan Statistical product 

and Services Solution (SPSS) versi21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan tujuan dari penelitian 

ini yaitu (1) untuk menganalisis tingkat 

psychological well-being pada remaja 

panti asuhan di Kecamatan Gajahmungkur 

(2) untuk menganalisis tingkat dukungan 

sosial pada remaja panti asuhan di 

Kecamatan Gajahmungkur, (3) untuk 

mengetahui adakah pengaruh dukungan 

sosial terhadap psychological well-being 

pada remaja panti asuhan Kecamatan 

Gajahmungkur. Data yang diperoleh 

selama penelitian kemudian diolah 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

dan teknik analisis regresi linear sederhana 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 

21. Berikut penjelasan hasil analisis 

deskriftif dan hasil hipotesis penelitian ini.  

1) Tingkat Dukungan Sosial Remaja 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Tingkat 
Dukungan Sosial 
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Variabel N M SD Kategori 

Dukungan 
Sosial 

53 79,36 7,72 Sedang 

Berdasarkan tabel 3 maka 

diperoleh gambaran mengenai tingkat 

dukungan sosial secara keseluruhan. 

Dukungan sosial remaja panti asuhan 

berada pada kategori sedang dengan M = 

79,36 dan SD = 7,72. Secara lebih lanjut, 

tingkat dukungan sosial remaja panti 

asuhan apabila dirincikan berdasarkan 

indikator dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Indikator 

Dukungan Sosial 

 

Aspek SD Mean Kategori 

Dukungan Penghargaan 2,98 2,60 Sedang 
Dukungan Informasi 2,95 3,10 Sedang 

Dukungan   Emosional 2,94 3,01 Sedang 

Dukungan Instrumental 2,88 2,23 Sedang 

Dukungan sosial 79,36 7,72 Sedang 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa indikator dukungan penghargaan 

memiiki nilai yang lebih tinggi 

dibandingan indikator lainnya dengan M = 

2,98 dan SD = 2,60. Sedangkan nilai 

terendah berada pada indikator dukungan 

instrumental dengan M = 2,88 dan SD = 

2,23. 

Indikator emosional terwujud 

melalui remaja panti asuhan yang mampu 

dalam pengungkapan diri akan lebih 

mudah untuk berbagi cerita kepada orang 

lain, sehingga mendapatkan jawaban 

tentang apa yang harus dilakukan ketika 

berada dalam suatu masalah. Sebaliknya, 

remaja panti asuhan yang cenderung tidak 

mampu dalam pengungkapan diri akan 

mengakibatkan sulit tercapainya 

komunikasi dengan baik, sehingga remaja 

mengambil keputusan yang negatif 

(Setianingsih, 2015). Dari hasil analisis 

deskriptif dukungan emosional remaja 

panti asuhan berada pada kategori sedang, 

karena remaja panti asuhan belum 

sepenuhnya menujukkan sikap terbuka 

kepada orang lain dan kurang 

menunjukkan adanya hubungan 

interpersonal sebagai upaya agar dapat 

meningkatkan kedekatan satu sama lain. 

Dalam hal ini beberapa remaja panti 

asuhan lebih memilih tertutup kepada 

orang lain dan lemah dalam hubungan 

sosialnya. Sehingga dari sikap tersebut 

menunjukkan bahwa remaja panti asuhan 

kurang menunjukkan sikap perhatian, 

afeksi, serta besedia mendengarkan keluh 

kesah orang lain. 

Pada indikator dukungan 

penghargaan berkaitan dengan dukungan 

untuk membantu remaja panti asuhan 

mampu mengembangkan ketrampilan, 

kemampuan, dan nilai intrinsiknya 

Sebaliknya, menurut Coyle-Shapiro & 

Shore (2007) remaja panti asuhan yang 

cenderung memiliki keterampilan, 
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kemampuan, dan nilai intrinsik yang 

rendah dapat menurunkan motivasi belajar, 

dan sulit memfokuskan pikiran. Merujuk 

pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 

remaja panti asuhan Kecamatan 

Gajahmungkur belum sepenuhnya 

menunjukkan ciri-ciri dukungan 

penghargaan.  

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa penghargaan remaja 

panti asuhan berada pada kategori sedang, 

karena kurang menunjukkan ekspresi yang 

berupa pernyataan setuju dan penilaian 

positif terhadap ide, perasaan, dan 

performa orang lain. Dengan kondisi 

remaja panti asuhan yang kurang yakin 

dengan value dalam dirinya, maka hal 

tersebut membuat remaja panti asuhan 

sulit menerima hal baru, merasa tidak 

dicintai, tidak diinginkan, mudah 

terpengaruh, dan enggan menunjukkan 

bakatnya.  

Kemudian Ko et al., (2013) 

menyampaikan bahwa dukungan 

instrumental berkaitan dengan dukungan 

nyata yang diberikan dngan menyediakan 

barang dan jasa yang dibutuhkan secara 

fisik oleh remaja panti asuhan. Sebaliknya, 

remaja panti asuhan yang cenderung 

minim mendapatkan bantuan dalam bentuk 

nyata dan ekonomi maka cenderung stress 

dalam menghadapi suatu kesulitan 

(Rachmayani & Ramdhani, 2014). 

Merujuk pada hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja panti asuhan 

Kecamatan Gajahmungkur belum 

sepenuhnya menunjukkan ciri-ciri 

dukungan instrumental.  

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa dukungan 

instrumental remaja panti asuhan berada 

pada kategori sedang karena remaja panti 

asuhan kurang menunjukkan sikap 

keterlibatannya terhadap bantuan secara 

langsung. Seperti bantuan finansial atau 

bantuan mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

Dengan kondisi remaja panti asuhan yang 

kurang menjukkan sikap keterlibatan 

terhadap bantuan secara langsung, maka 

hal tersebut membuat remaja panti asuhan 

kurang memfokuskan orang terdekat 

seperti teman di panti dan pengasuh 

sebagai sebuah sumber pertolongan 

kongkret dari orang yang diandakan 

misalnya materi, tenaga, dan sarana. 

Indikator terakhir yaitu dukungan 

informasi. Dukungan Informasi berkaitan 

dengan pengetahuan atau fakta seperti 

saran   atau   tanggapan   terhadap   suatu 

perilaku (Ko et al., 2013). Menurut 

Ramadhani et al., (2016) dukungan 

informasi dapat mengurangi rasa 
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kesendirian pada remaja panti asuhan. 

Sebaliknya, remaja panti asuhan yang 

tidak memiliki ciri-ciri dukungan 

informasi maka cenderung merasa sendiri, 

mudah putus asa, dan cemas.  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja panti asuhan 

Kecamatan Gajahmungkur kurang 

menunjukkan ciri- ciri dukungan 

informasi. Hasil analisis deskriptif 

memperlihatkan bahwa dukungan 

informasi remaja panti asuhan juga berada 

pada kategori sedang karena remaja panti 

asuhan kurang menunjukkan sikap 

menerima saran, pengarahan, dan umpan 

balik tentang bagaimana cara memecahkan 

persoalan.  

Remaja panti asuhan yang kurang 

menunjukkan sikap menerima saran, 

pengarahan, dan umpan balik tentang 

bagaimana cara memecahkan persoalan 

akan cenderung merasa sendiri, mudah 

putusasa, dan cemas. 

2) Tingkat Psychological well-being 

Remaja di Panti Asuhan Kecamatan 

Gajahmungkur 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat 

Psychological well-being Remaja Panti 
Asuhan 

Variabel N M SD Kategori 

Psychological 

Well-Being 

53 158,40 12,24 Sedang 

Berdasarkan pada tabel 3 dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata tingkat 

psychological well-being remaja panti 

asuhan di Kecamatan Gajahmungkur 

berada pada tingkat kategori sedang (M = 

158,40; SD = 12,24). Keadaan tersebut 

menjelaskan bahwa remaja panti asuhan di 

Kecamatan Gajahmungkur belum 

sepenuhnya memiliki kemampuan untuk 

mencapai kepuasan hidup, perasaan 

bahagia, dan dapat menyebabkan gejala 

depresi pada remaja panti asuhan 

Kecamatan Gajahmungkur. Penjelasan 

lebih lanjut mengenai tingkat 

psychological well-being remaja panti 

asuhan berdasarkan tiap indikator akan 

ditampilkan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Indikator 
Psychological Well-Being 

 
Aspek SD Mean Kategori 

Pertumbuhan Pribadi 2,98 2,60 Sedang 

Tujuan Hidup 2,95 3,10 Sedang 

Penerimaan Diri 2,94 3,01 Sedang 

Penguasaan Terhadap 

Lingkungan 
2,88 2,23 Sedang 

Hubungan Positif       

dengan Orang Lain 
2,90 2,11 Sedang 

Kemandirian 2,87 1,43 Sedang 

Psychological  

Well-Being 
158,40 12,24 Sedang 

 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif pada tabel 4 menunjukkan 

bahwa indikator pertumbuhan pribadi 

memiliki nilai lebih tingg dibandingkan 

indicator psychological well-being lainya 
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dengan M = 2,98 dan SD = 2,12. Nilai 

terendah berada pada indikator 

kemandirian dengan M = 2,87 dan SD = 

1,43.  

Pada indikator dukungan 

emosional, menurut Giebel et al., (2021) 

remaja panti asuhan yang mampu dalam 

pengungkapan diri akan lebih mudah 

untuk berbagi cerita kepada orang lain, 

sehingga mendapatkan jawaban tentang 

apa yang harus dilakukan ketika berada 

dalam suatu masalah. Sebaliknya, remaja 

panti asuhan yang cenderung tidak mampu 

dalam pengungkapan diri akan 

mengakibatkan sulit tercapainya 

komunikasi dengan baik, sehingga remaja 

mengambil keputusan yang negatif 

(Setianingsih, 2015).  

Dari hasil analisis deskriptif 

dukungan emosional remaja panti asuhan 

berada pada kategori sedang, karena 

remaja panti asuhan belum menujukkan 

sikap terbuka kepada orang lain dan 

kurang menunjukkan adanya hubungan 

interpersonal sebagai upaya agar dapat 

meningkatkan kedekatan satu sama lain. 

Dalam hal ini beberapa remaja panti 

asuhan lebih memilih tertutup kepada 

orang lain dan lemah dalam hubungan 

sosialnya. Sehingga dari sikap tersebut 

menunjukkan bahwa remaja panti asuhan 

kurang menunjukkan sikap perhatian, 

afeksi, serta besedia mendengarkan keluh 

kesah orang lain 

Lebih lanjut, Ko et al., (2013) 

menyampaikan bahwa pada indikator 

dukungan penghargaan berkaitan dengan 

dukungan untuk membantu remaja panti 

asuhan mampu mengembangkan 

ketrampilan, kemampuan, dan nilai 

intrinsiknya. Sebaliknya, menurut Coyle- 

Shapiro & Shore (2007) remaja panti 

asuhan yang cenderung memiliki 

keterampilan, kemampuan, dan nilai 

intrinsik yang rendah dapat menurunkan 

motivasi belajar, dan sulit memfokuskan 

pikiran. Merujuk pada hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja panti asuhan 

Kecamatan Gajahmungkur belum 

sepenuhnya menunjukkan ciri-ciri 

dukungan penghargaan.  

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa dukungan 

penghargaan remaja panti asuhan berada 

pada kategori sedang, karena kurang 

menunjukkan ekspresi yang berupa 

pernyataan setuju dan penilaian positif 

terhadap ide, perasaan, dan performa orang 

lain. Dengan kondisi remaja panti asuhan 

yang kurang yakin dengan value dalam 

dirinya, maka hal tersebut membuat 

remaja panti asuhan sulit menerima hal 
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baru, merasa tidak dicintai, tidak 

diinginkan, mudah terpengaruh, dan 

enggan menunjukkan bakatnya. 

Kemudian Ko et al., (2013) 

menyampaikan bahwa dukungan 

instrumental berkaitan dengan dukungan 

nyata yang diberikan dngan menyediakan 

barang dan jasa yang dibutuhkan secara 

fisik oleh remaja panti asuhan. Sebaliknya, 

remaja panti asuhan yang cenderung 

minim mendapatkan bantuan dalam bentuk 

nyata dan ekonomi maka cenderung stress 

dalam menghadapi suatu kesulitan 

(Amalia, 2016).  

Merujuk pada hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja panti asuhan 

Kecamatan Gajahmungkur belum 

sepenuhnya menunjukkan ciri-ciri 

dukungan instrumental. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa dukungan 

instrumental remaja panti asuhan berada 

pada kategori sedang karena remaja panti 

asuhan kurang menunjukkan sikap 

keterlibatannya terhadap bantuan secara 

langsung.  

Seperti bantuan finansial atau 

bantuan mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

Dengan kondisi remaja panti asuhan yang 

kurang 11 menjukkan sikap keterlibatan 

terhadap bantuan secara langsung, maka 

hal tersebut membuat remaja panti asuhan 

kurang memfokuskan orang terdekat 

seperti teman di panti dan pengasuh 

sebagai sebuah sumber pertolongan 

kongkret dari orang yang diandakan 

misalnya materi, tenaga, dan sarana. 

Indikator terakhir yaitu dukungan 

informasi. Dukungan Informasi berkaitan 

dengan pengetahuan atau fakta seperti 

saran atau tanggapan terhadap suatu 

perilaku (Ko et al., 2013). Menurut 

Ramadhani et al., (2016) dukungan 

informasi dapat mengurangi rasa 

kesendirian pada remaja panti asuhan. 

Sebaliknya, remaja panti asuhan yang 

tidak memiliki ciri-ciri dukungan 

informasi maka cenderung merasa sendiri, 

mudah putus asa, dan cemas. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

remaja panti asuhan Kecamatan 

Gajahmungkur kurang menunjukkan ciri- 

ciri dukungan informasi. Hasil analisis 

deskriptif memperlihatkan bahwa 

dukungan informasi remaja panti asuhan 

juga berada pada kategori sedang karena 

remaja panti asuhan kurang menunjukkan 

sikap menerima saran, pengarahan, dan 

umpan balik tentang bagaimana cara 

memecahkan persoalan. Remaja panti 

asuhan yang kurang menunjukkan sikap 

menerima saran, pengarahan, dan umpan 

balik tentang bagaimana cara memecahkan 
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persoalan akan cenderung merasa sendiri, 

mudah putus asa, dan cemas. 

3) Pengaruh Dukungan Sosial terhadap 

Psychological well-being Remaja Panti 

Asuhan 

Dalam melakukan pengujian 

hipotesis maka perlu melakukan analisis 

regresi linier sederhana. Uji asumsi klasik 

pertama yang dilakukan yaitu mengetahui 

normalitas data. Hasil uji normalitas data 

menunjukkan   bahwa   nilai   signifikansi 

sebesar 0.677 artinya nilai nilai sig (ρ) > 

0,05 sehingga data dapat dikatakan 

berdistribusi normal. Selanjutnya, 

diketahui bahwa nilai deviation from 

linearity sebesar 0,533 artinya nilai sig (ρ) 

> 0,05 sehingga data memiliki 

hubungan yang linier. Lebih lanjut, hasil 

uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

glejser menunjukan nilai signifikansi (ρ) 

sebesar 0,274 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terjadi adanya heteroskedastisitas. Dengan 

memenuhi uji asumsi klasik, maka dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Persamaaan Regresi Linier 
Sederhana 

 β t ρ 

Prediktor 0.609 5.487 <0,05 

R  0.609  

R2  0.371  

F  30.103  

ρ  <0,05  

 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan bantuan SPSS version 21 

mengemukakan bahwa nilai signifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa variabel dukungan 

sosial (X) berpengaruh terhadap variabel 

psychological well-being (Y).  

Kemudian nilai    koefisien    beta    

sebesar    0.609, diartikan bahwa dukungan 

sosial memiliki nilai koefiensi korelasional 

positif terhadap psychological well-being 

remaja di panti asuhan Kecamatan 

Gajahmungkur. Dengan kata lain, terdapat 

pengaruh dukungan sosial terhadap 

peningkatan psychological well-being 

remaja di panti asuhan Kecamatan 

Gajahmungkur.  

Selanjutnya pada hasil uji 

koefisiensi determinasi, diperoleh nilai R2 

= 0.371 = 37.1%. Artinya variabel bebas 

dukungan sosial mempengaruhi 

psychological well-being sebesar 37.1%. 

Variasi variabel independen yang 

digunakan mampu menjelaskan sebesar 

37.1%, variabel dependen. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan 

penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa 
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remaja panti asuhan di Kecamatan 

Gajahmungkur memiliki dukungan sosial 

(M = 79,36) dan psychological well-being 

(M = 79,36) yang cukup baik dengan 

kategori sedang. Pada variabel dukungan 

sosisal, remaja paling menonjolkan ciri-

ciri dukungan penghargaan yang artinya 

remaja cukup memiliki keterampilan, 

kemampuan, dan nilai intrinsik yang 

rendah dapat menurunkan motivasi belajar, 

dan sulit memfokuskan pikiran. 

Kemudian, diketahui bahwa dukungan 

sosial memiliki pengaruh terhadap 

psychological well-being dengan (ρ) > 

0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan sosial mempengaruhi 

psychological well-being sebesar 37,1%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi faktor- 

faktor lain seperti locus of control, 

kemandirian, coping strategy, kondisi 

sosial ekonomi, perilaku prososial, hope, 

behavioral self-perceptions, dan self- 

esteem. 

Rekomendasi untuk peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian 

lanjutan serupa dengan berbagai setting 

pendidikan SD maupun Perguruan Tinggi. 

Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti 

faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi psychological well-being 

seperti yaitu locus of control, kemandirian, 

coping strategy, kondisi sosial ekonomi, 

perilaku prososial, hope, self-esteem, dan 

behavioral self-perceptions sebagai 

pengembangan penelitian lanjutan untuk 

mengungkap kausalitas antar variabel 
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